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MOTTO 
 

“Jangan malas-malasan nanti nyesel di akhir” (Dea wulandari) 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa” (Ridwal Kamil) 

“ Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan, Hanya tidak ada sesuatu 

yang mudah.” (Napoleon Bonaparte) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya .” 

(Q.S Al-Baqarah :286) 
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ABSTRAK 
 

Pertumbuhan dan perkembangan insfrastruktur di Indonesia terus mengalami 

peningkatan, sehingga mempengaruhi material bahan bangunan khususnya beton, 

yang menggunakan bahan-bahan bermutu tinggi dan mudah pengerjaanya. Salah 

satunya adalah Self Compacting Concrete (SCC). Pada penelitian ini dengan 

memanfaatkan abu bonggol jagung, sebagai substitusi semen karena mengandung 

SiO2+Al2O3+Fe2O3 sebesar 73,03% yang dapat dikategorikan sebagai bahan 

pozzolan dan abu batu merupakan limbah hasil gerusan pemecahan batu pada stone 

crusher (mesin penghancur), abu batu digunakan sebagai bahan subtitusi agregat 

halus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh abu bonggol jagung dan 

abu batu terhadap kuat tekan SCC dan menganalisis perbandingan kuat tekan SCC 

inovasi dengan SCC tanpa inovasi. Metode yang dipakai dalam perhitungan mix 

design menggunakan SNI-7656-2012, dengan presentase abu bonggol jagung 4% 

dan abu batu 20%. Pembuatan benda uji sebanyak 24 sampel menggunakan silinder 

ukuran 10 cm x 20 cm serta untuk pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 14 

hari dan 28 hari. Kuat tekan rata-rata umur 28 hari pada SCC normal, SCC abu batu, 

SCC abu bonggol jagung dan SCC abu batu dan abu bonggol jagung sebesar 42,01 

Mpa, 43,07 Mpa, 42,44 Mpa, 43,92 Mpa. Kuat tekan yang paling tinggi berada pada 

SCC abu batu dan abu bonggol jagung dengan kenaikan 1,91%. 

 

Kata Kunci : Self Compacting Concrete, Abu Bonggol Jagung, Abu Batu, Kuat 

Tekan
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ABSTRACK 

The growth and development of infrastructure in Indonesia continues to increase, 

thus affecting building materials, especially concrete, which uses high-quality 

materials and is easy to work with. One of them is Self Compacting Concrete (SCC). 

In this study, by utilizing corn cob ash, as a substitute for cement because it contains 

SiO2+Al2O3+Fe2O3 of 73.03% which can be categorized as pozzolanic material 

and rock ash is a waste of crushed rock breaking in a stone crusher, stone ash is 

used as a substitute for fine aggregate. This study aims to determine the effect of 

corncob ash and rock ash on the compressive strength of SCC and to analyze the 

comparison of the compressive strength of SCC with innovation and SCC without 

innovation. The method used in the mix design calculation uses SNI-7656-2012, 

with a percentage of 4% corncob ash and 20% rock ash. 24 sample specimens were 

prepared using a 10 cm x 20 cm cylinder and the compressive strength test was 

carried out at 14 and 28 days of age. The average compressive strength at 28 days 

of normal SCC, rock ash SCC, corncob ash SCC and rock ash and corncob ash 

SCC were 42.01 Mpa, 43.07 Mpa, 42.44 Mpa, 43.92 Mpa. The highest compressive 

strength is in the SCC of rock ash and corncob ash with an increase of 1.91%. 

Keywords : Self Compacting Concrete, Corn Cob Ash, Stone Ash, Compressive 

Strength 
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